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PEMERINTAHAN KABUPATEN PESISIR SELATAN

BADAN LINGKUNGAN HIDUP

JI. ROHANA KUDUS Telp. (0756) 21509
PAINAN

Nomor
Lampiran
Perihal

Painan, | Oktober 2016
1 660/ 34 /TL-PHL/BLH-PS/X/2016 Kepada Yth,

1. . Sdr. Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten
:Rekomendasi Atas Persetujunn Dok UKL-UPL Pesisir Selatan

Rencana  Kegiatan Pembangunan  Puskesmas di-

Airpura oleh Dinas Kesehatan Kab. Pesisir Selatan Painan

di Kampung Air Mati Nagari Muara Inderapura

Kecamatan Airpura Kab. Pesisir Selatan

Menindaklanjuti Surat Kepala Dinas Keschatan Kabupaten Pesisic Sclatan Nomor . 80G/08/PL-
P?,BNHL’ZOI&. ianggal 22 Agustus 2016, perihal Permohonan Pembahasan Dokumen UKL-UPL dan Tzin
Lingkungan Dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantanan Lingkungan Hidup
(UB.ZI..,-UPL} untuk Rencana Kegiatan Pembangunan Puskesmas Airpura oleh Dinas Kesehatan Kabupaten
Pesisir Selatan di Kampung Air Mati Nagari Muara Inderapura Kecamatan Airpura Kabupaten Pesisir
Sclat_an. Bersama 1ni diberitahukan bahwa berdasarkan hasil cvaluasi teknis yang telah dilakukan pada hari
Kamis tanggal 8 September 2016, maka terhadap Dokumen UKL-UPL Rencana Kegiatan Pembangunan
Puskesmas Airpura oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Pesisiy Selatan di Kampung Air Mati Nagan Muara
Inderapura Kecamatan Airpura Kabupaten Pesisir Sclatan dengan luas bangunan sehesar +1.879 m?
dan luas lahan sebesar +10.000 m? secara teknis dapat disetujui, dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Dokumen UKI-UPl. vang telah disetujui merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari surat
rekomendasi ini dan menjadi acuan bagi penanggungjawab kegiatan dalam menjalankan kegatannya
dengan tetap berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang berlaku.
2) Apabila terjadi pemindahan lokasi kegiatan, desain dan/atau proses dan atau/ kapasitas dan/atau bahan
baku dan/sian bahan penolong alas usaha dan/atan kegiaan, verjadi pencana alam dan/atauw lainnya yang
menycbabkan perubzhan lingkungan yang sangat mendasar baik sebelum maupun saat pelaksannan
kegiatan, maka penanggung jawab kegiatan wajib menyusun Dokumen UKIL-UPL baru, sesuni ketentuan
peraturan perundang-undangan vang berlaku.
3) Penanggung jawab Kepala Dinas Keschatan Kabupaten Pesisir Selatan wajib melakukan selurub
ketentuan yang lermaksud dalam Dokumen UKL-UPL dan bertanggung jawab sepenubnya atas
pengelolaan dan pemantauan dampak lingkungan dari Rencana Kegiatan Pembangunan Puskesmas
Airpura oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Pesisir Selatan di Kampung Air Mati Nagari Muara Inderapura
Kecamalan Airpura Kabupaten Pesisir Selatan dengan luas banguman sebesar +1.879 m* dan
luas lahan sebesar +10.000 m*
4) Penanggung jawab Kepala Dinas Keschatan Kabupaten Pesisic Sclatan wajib melaporkan pelaksanaan
Upaya Pengelolaan dan Pemantausn Lingkungan Hidup vang tercantum dalam Dokumen UKL-UPL
tersebut kepada Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Pesisir Selatan dan instansi-instansi sektor terkart
(termasuk instansi pemebri izin) setiap 6 bulan sekali terhitung sejak tanggal diterbitkannya surat
rekomendasi ini.
E) Rekomendasi ini bukan merupakan izan, namun merupakan persyaratan untuk mengurus izin lingkungan.
Sclanjutnya Bupati Pesisir Selatan, Kepala Badan Lingkungan Hidup dan Kepala Satuan Kerja
Pemerintahan Daerah lainnya melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan, penanggung jawab wajib
melakukan ketentuan yang tercantumn dalam perizinan schagaiman dimaksud.

Demikian kami sumpaikan, atas perhatian dan kerja sama Saudara dalam menindaklanjuti implementasi
dokumen dimaksud terima kasih.

KEPALA BADAN LINGKUNGAN HIDUP
KABUPATEN PESISIR SELATAN

g

Drs. KHAIRUL EFEND
Nip. 19601105 198203 1 007

Tembusan disampaikan kepada Yih
1. Bupati Pesisir Sciatan Sebagai Laporan di Painan

2. Arsip



PEMERINTAH KABUPATEN PESISIR SELATAN
BADAN PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN

PERIZINAN TERPADU
Jin_H. Agus Saiim - Painan Telp. (0756) 22687

KEPUTUSAN BUPATI PESISIR SELATAN

NOMOR 570/ 2.3/ 1L /BPMP2T-PS/X /2016

FENTANG

1ZIN LINGKVNGAN RENCANA KEGIATAN PEMBANGUNAN PUSKESMAS AIRPURA
OLEH DINAS KESEHATAN KABUPATEN PESISIR SELATAN YANG BERLOKASI DI
KAMPUNG AIR MATI NAGARI MUARA INDERAPURA KECAMATAN AIRPURA

Membaca

Memmbang

Mengingar

Y R (]

KABUPATEN PESISIR SELATAN
BUPATI PESISIR SELATAN

Surat Permohonan Kepala DINAS KESEHATAN Kabupaten Pesisir
Selatan Nomor : 800/08/PL-P2B/VIII/2016 Tanggal 110ktober 2016
tentaig Permohonan lzin Lingkungan Rencana Kegiatan Pembanpgunan
Puskesmas Airpura Oleh DINAS KESEHATAN Kabupaten Pesisir
Selatan yang berlokasi di Kampung Air Mati Nagari Muara Inderapura
Kecamatan Airpura Kabupaten Pesisir Selatan.

Surat Kepala Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Pesisir Selatan Nomor
1 660/34/TL-PHL/BLH-PS/NX/2016 tanggal 11 Oktober 2016 tentang
Rekomendasi Rencana Kegiatan Pembangunan Puskesmas Airpura Oleh
DINAS KESEHATAN Kabupaten Pesisit Sclatan Yang berlokasi di
Kampung Air Man Nagart Muara  Inderapura  Kecamatan  Anpura
Kabupaten Pesisir Selatan dengan luas lahan sebesar + 10.000 M® dan
luas bangunan sebesar + | 879 M°

Bahwa Rencana Keguatan Pembangunan Puskesmas Airpura oleh DINAS
KESEHATAN Kubupaten Pesisir Selatan yany berlokasi di Kampuny A
Man Nagan Muara Inderapura Kecamatan Airpura RKabupaten Pesisir
Selatan merupakan Kegiatan yang wajib memiikiyAnalisa Dampak
Lingkungan {AMDAL)

Bahwa dalam rangka pengendahian dampuk terhadap iingkungan akibat
dani Rencana kegiatan pembangunan Puskesmas Arrpura cleh DINAS
KESEHATAN Kabupaten pesisir Selatan yang berlokasi di Kampung Air
Mati Nagari Muara Inderapura Kecamatan Airpura Kabupaten Pesisir
Selatan Sebagannana dimaksud dalam hLQ:ur" a,sebagai salah saru bagian
dar study Aralisa Mengenal Damnpak Lingkuﬂllgan Hidup (AMDAL) serta
Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Pencana Pemantauan
Lingkungan Hidup ( RKL-RPL)

Bahwa berdasarkan Periimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a,
dan Huruf b, perlu memberikan lzin Lingkungan terhaday. ke

wian
Rencana Pembangunan Puskesmas Aupura yang berlok

asi di Kampung
Air Mati Nagari Muara luderapura Kecamatan Arrpura Kabupygen P

esisir
Selatan dan menetapkannya dengan Kepurusan Bupau P

esisir Selatan.

Undang — Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang Pembentakan Daerah
Otonom Kabupaten dalam Linukungan Daerah Propmsi Sumatera Tenpah
Lembaran Negara Republik Indonesig Tahun 195¢ d
Undang  Dit. Nomor 21

Indonesia Tahun  L957),

956 nomor 25) Jis Undang
Tahun 1957 (Lembaran Negara Republih

Undang- Undany Nomor 35 w@hun 1958
(Lemburan  Napara Republik  Indonesig Tahun 1958 MNomor 108,
Tambahan ©ewbartan Negara R cpublik Indonesia Nono 1643).

Lindang Undang Nomor | Tehun 1970 '.'cmaug_ INeselamaian kera

Undang - Undang Nomer 28 . N7 T
dung - Undang Nomer 28 Labun 20072 Tentang Bancunis Gedong:



Undang — Undang Nomor [3 Tahun 2003 Tentang, Tenaga Kerja:

5. Undang - Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725),;
Undang — Undang Noamor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan;

7. Unadang — Undang Nomor 44 Tahun 2009 Tentang Rumah Sakit;

Undang — Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaga Negara Republik Indonesia
‘Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5059);

9. Undang — Undang Nomor 24 tahun 2011 tentang BPJS

10. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 416 tahun 1990 tentang Kualitas Air
Bersih; :

11. Peraturan Menteri Kcsé:i]atan Nomor :147/Menkes/Per/I/2000 Tentang
Perizinan Rumah Sakit; . '

12. Peraturan Menteri - Pekerjaan Unum ‘Nomor : 24/PRT/M/2007 Tentang
Pedoman teknis Izin Mendirikan Bangunan Geduné;

13. Peraturan Pemerintah Nomor 27 tahun 2012 teritang Izin Lingkungan
{(Lembaran Negara Tahun 2012 Nomor 48,Tambéhan lembaran Negara
Nomor 5485); ! .

14. Peraturan Menteri Negara Lingkunagn Hidup Nomor 13 tahun 2010
tentang Pedoman Pelaksanaan UKL/UPL;

15. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 2012
Tentang jenis rencana Usaha Dan Atau Kegiatan yang Wajib Dilengkapi
Analisis Meagenat Dampak Linglaungan Hidup; 7

16. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 16 Tahun 2012
tentang Pedoman penyusunan Dokumnen Lingkungan Hidup;

17. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 08 Tahun 2013
tentang Tata Laksapa Penilaian dan Pemenksaun Dokumen Lingkungan
Hidup serta Penerbitan [zin Lingkungan;

18. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor 01 Tahun 1980 Tentang K3 Pada
Kontruksi Banganan;

19. Peraturan Menter1 Negara Lingkungan Hidup Nomor 17 Tabun 2012
tentang Pedoman Keterlibatan Masyarakat dalam Proses Analisis dampak
Lingkungan Hidup dan Izin Ling,lmngén i

20.Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor :KEP-
48/MENLH/X1/1996 tentang Baku Tingkat Kebisingan;

21.Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 22 Tahun
2016 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 27
Tahun 2009 tentang Pedoman Penctapan Izin Gangguan di Daerah;

22. Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 7 tahun 2005 tentang
Izin Tempat Usaha dan Izin Gangguan (SITU/HO) dalam Kabupaten
Pesisir Selatan;

23. Peraturan Daerah Kabupaten Fesisir Selatan Nomor | Tanun 2008 tentang
Urusan Pemerintahan yang Menjadi Kewenangan Pemcrintah Kabupaten
Pesisir Selatan; .

24. Peraturan Dacrah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 7 Tahun 2011 tentang
Rencana tata Ruang Wilayah kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2010-2030;

25, Peraturan Dacrah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 1 Tahun 2012 tentang
Retnbust Penzinan Tertentu ( lzin Gangguan )

26. Peraturan Bupat Pesisir Selatan Nomor 570/ 355/ KPTS/ BPT - PS/ 20158
tentang Penetapan Standar Operasional Prosedur Pelayanan di Bidang

Penanaman Modal, Penizinan dan Non Perizinan pada Badan Penanaman
Modal dan Pelayanan Perizinan Terpadu,
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27. Peraturan  Bupati Pesisir Selatan Nomor 29 tabun 2015  tentang
Pendelegasian Urusan Pemenntah Daergh Bidang Penanaman Modal
Perizinan dan Non Perizinan Kepada Badan Penanaman Modal dan
Pelayanan Penzinan Kepada Badan Penanaman Modal dan Pelayanar
Perizinan Terpadu Kabupaten Pesisir Selatan.

MEMUTUSKAN :

Membenkan Izin Lingkungan Rencana Kegiatan Pembangunan Puskesmas
Airpura Oleh DINAS KESEHATAN Kabupaten Pesisir Qﬂl?[an Kepada :

Nama Perunsahaan/ . Dinas Kesehatan Kabupaten Pesisu Selatan

Instans: : .

Jewis Usaha dan / . Pembangundn Puskesmay Afrfpura

Kegiatan : ' : :

Penangpgung J; awhb . 'Kepala Dinas Kcschatﬁfn Kabupaten Pesisir
Selatan

Alamat Kantor © Jatan H.Agus Sahim Painan

Telp/fax 1 (0756)21218

Lokasi Kegiatan Kampung Air Mati Nagar Muara Inderapura

Kecamatan Axrpura Kabupaten Pesisir Sclatan

Luas Lahan + 10 000 M2

Luas Bangunan © o+ 1.879 M

Ruang Lingkup kegiatan dalam [zin Lingkungan ini meliputi :
Pembuatan Jalan
Saluran Drainase
Pekerjaan Mechanical dan Electrical
Pekerjaan Utilitas
Pembersikan dan;Pematangan I.ahan
Pembanguhan Fisik Bangunan
Pekerjaan Struktur L
Mobilitas Bahan dan Material
. Pembebasan Lahan
10.Blocking Area
11.Rekrutmen Tenaga Kerja untuk Tahap Kontruksi
12, Septick Tank
13. Penyediaan Tempat Pembuangan Sampah ( TPS )
14. Rekrutmen Tenaga Kerja untuk Tahap Operasi
15. Perawatan dan Pemeliharaan Bangunan.
Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Pesisir Setatan
wa)ib memuliki lzin PPLH seperti
1. Menmlik Izin Penyimpanan sementara limbah Bahan Berbahaya dan Beracun
(B3)
2. Memuliki lzin Pembuangan Limbah Cair Kebadan Air ( IPLC)
J.Mengurus Izin usaha dan/atau izin lain yang terkait denpan kepiatannya ;

O D N & oD 010 e

melaksanakan kegiatan

Kepala  Dinas  Kesehatan  Kabupaten Pesisir  Selatan  diwajibkan  untuk
menyampaikan - laporan  pelaksanaan  terhadap  persyaratan  dan  kewajiban
sebagaimana dimaksud dalam dokumen Final Amdal setap 6 (enam) bulan sckali
sejak ditetapkan Keputusan ini Kepada Gubernur Propins: Sumalera Barat up
Badan Lugkuongan Hidup Propinsi Sumatera Barat dan Bupati Kabupaten Pesisir
Selatan up Badan Linghkungan Hidup Kabupaten Pesisir Selatan




KELIMA

KEENAM

KETUSUH

KEDELAPAN

KESEMBILAN -

Masa berlaku izin iingkungan ini sama dengan masa berlakunya m:

150 1zin usaha
dan / atau kegatan

Penanggung jawab usaha dan / atau kegiatan wajib mengajukan permohonan
perubahan izin lingkungan apabila terjadi perubahan atas rencana usaha dan atay
kegiatannya sesuai dengan Peraturan Perundang — Undangan yang berlaku

Apabila berdasarkan hasil pelaksanaan usaha dan / atau kegiatan, timbul dampak
lingkungan hidup di luar dari dampak yang dikelola pemrakarsa wajib
melaporkan kepada instansi terkait.

Lampiran [ dan Lampiran I Keputusan ini merupakan bagian yang tdak
terpisahkan dari Keputusan Bupati Pesisir Selatan. ini. dan permohonan
perpanjangan izin di ajukan 3 (tiga) bulan sebelum masa berlaku izin berakhir

Keputusan ini muldi berlaku sejiﬂ( tanggal diietapkan dan%apabila dikemudian hari

terdapat kekeliruan dalam penetapan ini, akan diperbaiki kembali sebagaimana
restinya.

Ditetapkan di Painan
Pada Tanggal : 13 Oktnber 1'2,'316 _
A.n BUPATI PESISIR SELATAN
KEPALA BADAN PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN PERIZINAN TERPADU
KABUPAFENSEYSISIR SELATAN
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Tembusan disampaikan kepada Y th:
1. 1bu menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI di Jakarta;

ML AW

Arsip

Bapak Gubernur Sumatera Barat di Padang
Bapak Bupati Kabupaten Pesisir Selatar di Painarn
Bapak Kepala Bapedalda Provinsi Sumatera Barat di Padung

Sdr. Ka Badan Linghungan hidup Kabupaten Pesisir Selatan di Painan .
8dr .Camat Airpura
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NOMOR  : 570/ 23 /il /BPMP2T-PS/X/2016

TANGGAL : [J OKTOBER 2016

TENTANG : [ZIN LINGKUNGAN RENCANA KEGIATAN
PEMBANGUNAN PUSKESMAS AIRPURA OLEH
DINAS KESEHATAN KABUPATEMN PESISIR SELATAN
YANG BERLOKASI DI KAMPUNG AIR MATI
NAGARI MUARA INDERAPURA KECAMATAN
AIRPURA KABUPATEN PESISIR SELATAN.

PENDEKATAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN RENCANA KEGIATAN PEMBANGUNAN

PUSKESMAS AIRPURA YANG BERLOKASI DI KAMPUNG AIR MATI NAGARI MUARA

A PENDEKATAN TEKNOLOGH -
1

2.

3
4

INDERAPURA KECAMATAN AIRPURA KABUPATEN PESISIR SELATAN.

I
[
L
1

Penurunan kwalitas udwra cian kebisingan harus dil';(elola dengzin baik disekitar lokasi

- Puskesmas dengan menanam pohon pelindung di sekitat lokasi ;

Kegiatan pengujian pondasi sangat penting dilaksanakan untuk merigetahui ketahanan suatu
bangunan terhadap goncangah dan gempa serta angin puyuh atau puting, beliung, kekuatan
beton harus memenuhi standar yang telah ditentukan apabila terjadi kekurangan / dibawah
standar harus ditambah hal im pertu dilakukan pangawasan terhadap kekuatan bangunan,
Tetap mempertahankan ckosistem disekitar Puskesmas yang akan dibangun;

Melibatkan masyarakat dalam proses pra konstruksi, konstruksi dan pasca konstruksi.

B PENDEKATAN SOSIAL EKONOMI

1.

X

Melaksanakan sosialisasi rencana kegiatan sebelum pelaksanaan proyek kepada tokoh
masyarakat dan aparat disekitar rencana kegiatan
Merencanakan dan  menyelenggarakan kegiatan pemberdayaan masyarakat

(community development) setelah melalui suatu kajlan mendalam dan komprehensif
berdasarkan kerangka kepedulizn sosial kemasyarakatan.

C.PENDEKATAN INSTITUSI

I

Janunan dari pemrakarsa bahwa pelaksanaan kegiatan akan dilakukan dengan
mengikuti peraturan-peraturan dibidang lingkungan hidup, baik yang bersifat lokal,
regional, nasional maupun intemasional

Ikut berperan sertz bersama aparat setempat dalam melakukan sosialisasi kegiatan
kepada masyarakat, terutama yang berada disekitar kegiatan,
Meagadakan kerjasama dengan instansi terkait untuk melaksanakan pengelolaan
lingkungan hidup.

Membuat laporan hasil pengelolaan dan pemantauan lingkungan secara berkala
kep::da pihak — pihak yang berkepentingan.

A.n BUPATI PESISIR SELATAN
KEPALA BADAN PE ANAMAN MODAL

DAN PELAYAN %
\J

KABU}??F;{ ,
7
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fr e e poatRE b b B
[l i WEY S
L] punresi® i
&k ___Da- SgRPADL - <& 18
Ll ’/f fe f;
e o' |
bW 3 -
Y Brs. A 7
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NOUMOR ¢ 570/ 23/ IL/BPMP2T-PS/X/2016 \1

TANGGAL @ 14 Oktober 2016
IZIN LINGKUNGAN RENCANA KEGIATAN PEMBANGUNAN PUSKESMAS AIRPURA OLEH DINAS KLSEHATAN

L e KABUPATEN PESISIP SELATAN YANG BERLOKASI DI KAMPUNG AIR MATI NAGARI MUARA INDERAPURA
KECAMATAN AIR PU KABUPATEN PESISIR SELATAN.
: UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP Institusi j
i Li:ali“pa:n Lokasi Periode el Lokasi Periode | Penieaizlaan j
No | g b’ :':3 Sumber Dampak | Jenis Dampak | Besaran Dampak BE"‘“"”}”V‘ Pengelolaaan Pengelolaan €5 P3| pemantauan | Pemantauan " o Ket |
j YangHarus Pengelolaan Lingkungan Lingkungan Hidupl Lingkungan Hidup Pemantauan Unekunaan Virigkizngan ’ emantauan :
Dixelola Hidup Lingkungan Hidup |- BRUNg o i Lingkungan i {
| 4 Hidup H idup i Hidup | |
—
¢ TAHAP PRA KONSTRUKSI
; es.:n:;;:atan Sumber f Dampak Besaran 1) Mengupayakan Lokasi Pengelolaan Vielakukan - Pelaksanaan | Pemantauan ? a. ,
T" Kerja dampak penting yang dampak rekrutmen tenaga pengelolaan dilakukan observasi lapangan | pemantauan | dilakukan satu ] z )
berasal dari | akan terjadi tergolong kecil kerja dengan difokuskan pada | selama tahap dan melakukan dilakukan kali selama . aksana ,
{ rekrutmen zdalah muncul | dan positif, memprioritaskan daerak.dimana kantruksi wawancara dengan | pada daerah | tahap J Dinas i i
; tenaga kerja I persepsi karenz jumlah tenaga kerja berasal | kegiatan berlangsung masyarakat sekitar | dilokas kontruksi | Kesehata ;
| | untuk tahap positif tenaga kerja dari masyarakat pembangunan dan tenaga kerja tapak ‘ n ! |
’ konstuksi masyarakat yang sekitar ateu lokal Puskesmas yang terlibat dalam | kegiatan i Kabupate | |
! terhadap dibutuhkan sesuai dengan Airpura tahap konstruksi t o npesisic | i
kegiatan hanya 33 kualifikasi tenaga berlangsung w Selatan | H
{ rekrutmen arang. xerjayang , selakui |
| | tenaga kerja dibutuhkan. | pemrakar i
i | untuk tahap 2) Membayarkan upah ; I
i | konstruksi kepada tenaga kerja ! | b
, fu berdasatkan UMR : | i :
¢ i | ProvinsiSumatera | i i !
4 | . Barat, sesuar dengan i H i |
{ j‘ i kualifikasi tenaga 5 : i i
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I
Persepsi
Masyarakat

dampak

berasal dari:

a. Pengadaan
lahan

b. Rekrutmen
tenaga
kerja untuk
tahap
konstruksi

penting yang dampak penggantian Hak pengelolaan dilakukan observasi lapangan | pemantauan
akan terjadi tergolong kecil Milik pada sertifikat difokuskan pada | selama tahap dan melakukan dilakukan di
adalah muncul | dan positif, tanah menjadi Hak daerahrencana | prakontruksi wawancara dengan | sekitar lokasi
persepsi karena Guna Bangunan kegiatan berlangsung masyarakat sekitar | tapak
positif dan masyarakat di dengan luas 10.000 | pembangunan terutama pada dan tenaga kerja kegiatan dan
masyarakat sekitar lokasi m2, sebagaimana Puskesmas saat rekrutmen | yang terlibat pada masyarakat
terhadap tapak kegiatan yang telah Airpura tenaga kerja tahap kenstruksi yang ada di
kegiatan sangat ditentukan o}e‘j\ berlangsung untuk tahap sekitar lokasi
pengadaan . mendukung pemilik lahan konstruksi tapak
lahan dan rencana 2) Adanya surat kegiatan
rekrutmen kegiatan keterangan hibah,
tenaga kerja pembangunan bahwa pemilik
untuk tahap Puskesmas tanah telah
konstruksi * * | Airpura. menghibahkan

lahan kepada

Pemerintah

Kabupaten Pesisir
Selatan hukan
kepada perorangan

3) Melakukan
sosialisasi rencana
pembangunan
Puskesmas kepada
masyarakat di lokasi
kegiatan.

4) Mengupayakan
rekrutmen 1enaga
kerja dengan
memprioritaskan
tenaga kerja berasal
dari masyarakat
sekitar tapak
kegiatan atau lokal
sesuai dengan
klasifikasi tenaga
kerjayang
dibutuhkan.

TERIRET ST | ———pa

kali selama
tahap
kontruksi

aksana
Dinas
Kesehata
n
Kabupste
n Pesisir
Sel




aporar

Kepada tenaga kerja

berdasarkan UMR
Provinsi Sumatera
Barat, sesuai dengan
kualifikasi tenaga
kerja.

Badan
Lingkunga
n Hidup
Kabupate
n Pesisir

Selatan

Melakukan

Pelaksanaan

Pemantauan

i B TAHAP KONSTRUKS! % ; R 3 :
71 | Kualitas Sumber Dampak yang | Besaran 1) Menutup dengan Loka Pengelolaan a.
Udara dan dampzk ditimbulkan dampak yang terpal bak pengelolaan dilakukan observasilapangan | pemantauan | dilakukan 1 Pel
Kebisingan berasal dari : vaitu ditimbulkan kendaraan pada difokuskan pada | selama tahap dan melakukan dilakukan (satu)x & aksana
| a) Mobilisasi meningkatnya | adalah sangat saat pengangkutan daerzh dimana kontruksi wawancara dengan | pada daerah | (e2nam) bulan ’ Dinas i
| ! perzlatan kandungan kecil dan peralatan dan kegiatan berlangsung tenaga kerja yang dimana selama tahbap | Kesehat ’
i i dan paremeter bersifat negatif material bangunan | pembangunan terlibat dalam kegiatan konstruksi | n |
materiai debu (TSP), karena kegiatan yang dibutuhkan Puskesmas tahap kenstruksi pembangun i Kabupate
b) gas {50, NO,, | konstruksi 2) Mematikan masin Airpura an n Pesisir
| Pemb | CO) d__;n hanya kendaraan pada berlangsung Puskesmas Selatan |
| angunan peningkatan sementara. saat pembongkaran Airpura seiakui |
| gedung Kebisingan perzlatan dzn | berlangsung pemrakar |
puskesmas — material bangunan sa. !
3) b. |
Menyimpan/ pen |
meletakkan gawas <)
peralatan dan 1) Baden {
material Bangunan Lingkunga f
untuk kegiatan nHidup |
kanstruksi yang Kabupats |
menimbulkan debu n Pesisir |
i dengan keadaan Selatan |
tertutup. 2) Dinas i
1 1 4) Untuk mengatasi Kesehata !
| i tingkat kebisingan | n ¢
i | sesaat yang berasal |  Kebupate |




dari kegiatan
mobilisasi, maka

\ nPesis |

Selatan

/‘ harus dipastikan
setiap kendaraan b
pengangkut Pel
material berada | EE";’;“
daiarln kondisi layak 5 Ginzkunga
pakai. . s liiduin
| | [ ’ Kabupate
| : "~ ” n Pesisir
i Selatan
Penurunan Sumber Terjadinya Besaran 1) Pembuatan drainase | Pengelolaan Pengelolaan Pengambilan Pemantauan | Pemantauan a.
Kualitas Air | dampak penurunan dampak yang yang dilengkapi dilakukan di dilakukan sampel air dilakukan di | dilakukan 1 pel
permukaan | berasal dari kualitas air ditimbulkan dengan perangkap lokasi tapak selama kegiatan | permukaan sesuai | lokasi tapak | [(satu)x 6 aksana
perbangunan | permukaan " | adalah sangat sedimen yang kegiatan konstruksi dengan parameter | kegiatan (enam) bulan Dinas
gedung yang kecil dan mengalirkan air yang telah selama tahap Kesehata |
puskesmas ditunjukkan bersifat negatif hujan langsung ke’ ditetapkan konstruksi ’ n '
dengan karena kegiatan badan air (drainase) berdasarkan Kabupate f
! peningkatan. konstruksi 2) Melokalisir sisa-sisa Peraturan Menteri n Pesisir |
nilai beberapa | hanya material kegiatan Negara Lingkungan Selatan
\ parameter sementara. konstruksi serhingga Hidup No. 5 Tahun selakui /
kualitas air tidak terbawa 2014 tentang Baku pemrakar |
permukaan kedzalam drainase Mutu Air Limbah 53 |
yang melebihi pada saat hujan. dengan parameter b, |
bk mutu 3) Melakukan. - BOD-S, TS5, Minyak pen |
pengerukan secara dan Lemak, serta { gawas [i
rutin sisa-sisa pH ’ 1) Badan |
material yang Lingkunga
berada dalam nHiduo
drainase dan Kalupate ’
perangkap sedimen. n Pesisir |
Selata i
2) Dinas i
Kesehata i




3l

|
|

Kesernpatan

Kerja

B
e et

1

Pel
aparan
Badan
Lingkunga
n Hidup |
Kabupate
- n Pesisir
f‘ o Selatan
Ssumber Dampak ‘3 25aran 1) Mengupayakan Lokasi pengelolaan Melakukan Pelaksanaan | Pemantavan | &
dampak penting yang dampak yang rekrutmen tenaga pengelolaan dilakukan observasilapangan | pemantauan | dilakukan 1 pal
berasal dari akan terjadi ditimbulkan kerja dengan difokuskan pada | selama tahap dan melakukan dilakukan (satu) x 6 aksana
rekrutmen adalah muncul | adalah sangat memprioritaskan daerah dimana kontruksi wawancara dengan | pada daerah | (enam)bulan Dinas
tenaga kerja persepsi kecil dan tenaga kerja berasal | kegiatan berlangsung masyarakat sekitar | di lokasi selama tahap Kesehata
untuk tahap positif bersifat positif dari masyarakat pembangunan dan tenaga kerja tapak konstruksi n
operasi masyarakat karena dapat sekitar atau lokal Puskesmas yang terlibat dalam | kegiatan Kabupate
terhadap mengurangi sesuai dengan Airpura tahap kanstruksi n Pesisir
kegiatan tingkat kualifikasi tenaga berlangsung Selatan
rekrutmen pengangguran kerja yang selakui i
tenaga kerja khususnya di dibutuhkan. pemrakar f
untuk tahap kecamatan 2) Membayarkan upah sa. !
operasional Airpura, pada kepada tenaga kerja b. f
Puskesmas umumnya di berdasarkan UMR Pen i
Airpura Kabupaten Provinsi Sumatera gawas {
Pesisir Selatan. Barat, sesuai dengan 1) Badan
kualifikasi tenaga Lingkunga
kerja. n Hidup f
Kabupate |
n Pesisir |
Selatan i
2) Dinas :
Sosial, [
Tenaga |
Kerja, dar |
Transmigr |
asi !
Kabupate |

n Pasisir i




{ Se\nia"-

3} Camat
Airpura
4) Wali 4
Nagari |
Muara 1|
Inderapur |
\ 5 I
.
( ) .
‘ el |
aporan
Badan
Lingkunga
n Hidup
Kabupate
n Pesisir J
Selatan ___IH
Kesempatan | Sumber Jenis dampak Besaran 1) Memberikan Lokasi Pengelolaan Upaya pemantauan | Pelaksanaan | Pemantauan a. /
Berusaha dampak yang .. dampak yang peluang kepada pengelolaan dilakukan dengan melakukan pemantauan | dilakukan 1 pel !
berasal dari ditimbulkan ditimbulkan masyarakat yang dilakukan pada selama tahap observasi dan dilakukan di | (satu)x6 aksana f
pembangunan | yaitu adalah sangat ada di sekitar lokasi | tapak kegiatan kantruksi wawancara dengan | lokasi tapak | (enam) bulan Dinas I
% gedung munculnya kecil dan tapak kegiatan selarna aktifitas | berlangsung masyarakat di kegiatan selama tahap Kesehata .‘f
puskesmas kesempatan bersifat positif untuk membuka konstruksi sekitar lokasi konstruksi o
berusaha bagi | karena jumlzh usaha-usaha yang kegiatan | Kabupate {
- masyarakat di | tenaga kerja dapat meningkatkan - n Pesisir I‘
sekitar lokasi pada tahap pendapatan Selatan fl
tapak keglatan | konstruksi masyarakat sekitar. selakui |
yang hanya 2) Melakukan pemrakar !
berprofesi berjumlah 12 pembinaan 53 |
sebagal orang dan terhadap | b. !
pedagang kegiatan pengembangan |r pen |
kanstruksi kegiatan unit usaha {  gawas :
hanya bersifat ekonomi rakyat i 1) Badan |
sementara. setempat sebagai 3 Lingkunga !
bentuk kepedulian E nHidup |
manajemen | Kabupate |
terhadap > nPesisic |
lingkungan, | Selatan




f-"— '] ! 2) Dinas ¥
! Sosnal, \
[ . Tenagz |
i Kerja, dan |
! Transmigr
| asi
j Kabupate
{ %L n Pesisir
| (’ ‘ Selatan
- 3) Camat
‘ Airpura
4) wali
l Nagari
Muara |
Inderapur |
a !
i
G 1
§ pel |
- aporan |
Badan |
Lingkunga :’
- n Hidup li
Kabupate |
o n Pesisir E
= , | Selatan |
E Sikap dan Sumber Dampak Besaran 1) Mengupayakan Lokasi Pengelolaan Upaya pemantauan | Pelaksanaan | Pemantauan a. :1
Persepsi dampak penting yang dampak yang rekrutmen tenaga pengelclaan dilakukan dengan melakukan pemantauan | dilakukan 1 Pel !
Masyarakat | berasaldari: akan terjadi ditimbulkan kerja dengan dilakukan pada selama tahap observasi dan dilakukandi | (satu)x 6 aksana |
a. Mabilisasi adalah adalah kecil dan memprioritaskan tapak kegiatan kontruksi wawancara dengan | lokasi tapak lenam) bulan | Dinas i'
peralatan munculnya bersifat positif tenags kerja berasal | selama aktifitas | berlangsung masyarakat di kegiatan selamatahap | Kesetatz |
dan persepsi karena kegiatan dari masyarakat konstruksi sekitar lokasi korstruksi J n |
material positif akibat | mobilisasi sekitar atau lokal kegiatan | Kabupate |
i b. | kegiatan peralatan dan sesuai dengan o Pesici
| Pemb | konstruksi material serta klasifikasi tenaga ! Selatan |
| angunan Puskesmas pembangunan kerjayang ‘ selakui i
{ gedung Airpura gedung dibutuhkan. pemrakar .
! f puskesmas Puskesmas akan | 2) Melskukan : sa i
! { ¢. Rekrutmen mempengaruhi penerimaan tenaga | & B 5




X —T tenaga f-ekenomi ‘[ kerja secara I “.
kerja untuk masyarakat d! transparan dengan 1
tahap sekitar lokasi memasang
operasi tapak kegiatan, pengumuman di Lingkunga ‘
selain itu Kantor Wali Nagari N Hidup h
dengan adanya Muara Inderapura. Kabupate |
kegiatan 3) Mempriaritaskan n Pesisir 1
rekrutmen tenaga kerja berasal - Selataq |
tenaga kerja dari masyarakat [ 2) Dinas |
-- {-untuk tahap - sekitar atau lokal Sosial,
operasi dapat sesuai dengan Tenaga |
mengurangi klasifikasi tenaga Keria, dan |
tingkat kerja yang Transmigr }
pengangguran dibutuhkan. asi i
khususnya di Kabupate |
Kecamatan . n Pesisic |
Airpura, pada n Selatan
umumnya dj 3) Camat
Kabupaten Airpura
Pesisir Selatan. 4) wali
' Nagari !
| Muara
- Inderapur |
a
- [
i rel |
] aporan |
Badan
Lingkunga |
n Hidup
Kabupate
n Pesisir
) i Selatan
| Kesenatarn Sumber Gangguan Besaran 1) Mewajibkan setiap | Pengelclaan Pengelolaan Pengumpulan data | Pemantzuan | Pemantavan | a.
dan dampak kesehatan dan | dampak yang tenaga kerja dilakukan di dilakukan dilakukan dengan dilakukan di | dilakukan 1 Pel
Keselamata | berasal dari keselamatan ditimbulkan konstruksi memaxai | lokasitapak selams tahap observasi lokasi tapak | {saiu) x 6 ' aksana
| nKerja pembangunan | kerja muncul | tergolong kecil Alat Pelindung Diri kegiatan konstruksi (pengamatan) kegiatan (enam)bulan | Dinas
gedung karena dan bersifat (APD) sesuai dengan lapangan dan selamatahap | Keseheta |




| puskesmas terjadinya negatif karena jenis resiko kerja. Wawznez s & i T konetrure: 2
kecelakazn jumlzh tenaga 2) Menyediakan kotak tenaga kerja i i
kerja, serta kerja untuk P3K. konstruksi ¢ ! |
penyakit tahap 3) Memasang rambu- tapak kegiatan | { : ‘|
akibat kerja konstruksi rambu keselamatan selaku‘ |
terhadap hanya sebanyak di lokasi kegiatan permrakar \
tenaga kerja 12 orang dan kanstrukst. sa i
konstruksi | kegiatan 4) Memberikan b,
/,T; konstruksi penyuluhan Pen
+ -y-hanys bersifat kesehatandan gawas !
sementara. keselamatan xerja 1} Badan !
¥ kepada tenaga kerja Lingkunga ,i
konstruksi. aHidup |
5) Memberikan Kabupate ;
jaminan kesehatan n Pesisir /
kepada tenaga kerja sefatan |
berupa BPJS ) 2) Dinas i
Ketenagakerjaan, | Kesehata |
n
1 Kabupate :
nPesisir |
Selatan ’]
- 3) Dinas i
Sosial,
= Tenaga .‘
~ Kerja, dan ‘ ‘
Transmigr |
asi |
Kabupate |
nPesisic |
Sefatan |
5) |
Me |
mberikan {
jaminan i
kesehata |
| nkepada |
H tenaga | ___
l - 982 -
I




Selatan
2) Dinas
Kesehata

n
Kabupate
n Pesisir
Selatan
3) Camat
Airpura

4
|

- 2
Inderapur
|
3
3 Pel !
apcran I
Badan
Lingkunga
" n Hidup |
Kabupate |
esisir
= Selatan
8. ' Bahaya Sumber Dampak yang | Besaran 1) Menyediakan APAR | Pengelolaan Pengelolaan Melakukan Pemantauan | Pemantauan a. |
Kebakaran dampak akan terjadi dampak vang yang layak pakai, dilakukan pada | dilakukan observasi dilakukan dilakukan 1 rel |
berasal dari adalah potensi | ditimbulkan 2) Memasang APAR lokasi sumber selama kegiatan | (pengamatan pada lokasi | [satu)x 6 aksana
pembangunan | kebakaran tergolong sesuai dengan dampak bahaya | konstruksi lapangan) dan yang (enam) bulan Dina
gedung yang dapat sangat kecil dan Permenakertrans Rl | kebakaran wawancara dengan | menjadi selama tahap Kesehata |
puskesmas menggangsu bersifat negatif No 4/MEN/1980 tenaga kerja surnber — . |
kenyamanan karena kegiatan tentang Syarat- konstruksi dampak | Kabupate l
masyarakat pembangunan syarat Pemasangan Puskesmas Airpura bahaya I n Pesis
dan gedung dan Pemeliharaan terhadap efektifitas | kebakaran Selatan |
merugikan Puskesmas yang Alat Pemadam Api pengelolaan yang i
pemrakarsa, menimbulkan Ringan pada lokasi dilakukan ar l
tenaga kerja bahaya yang menjadi 52
konstruksi, kebakaran sumber dampak | b -




i

| S

| dan Fanya berasal Dahaya kebaran
i masyarakat dari kegiatan (Lampiran S). Fﬁ P
| baik bersifat instalasi listrik. 3) Melakukan i ‘ gswas
moril maupun pengecekan secara | 1) Badan
material berkala terhadap ~ Lingkunga
APAR kepada |
: ; {abupate
instansi berwenang. t n Pesisir
2sisir
4) Melakukan 5 &alatar
pemeriksaan | 2) BPBD dan
instalasi listrik } Dinas
secara berkala | Pemadam
kepada instansi Kebakara
berwenang, n
5) Melakukan Kabupate
sosialisasi kepada n Pesisir
semua tenaga kerja {  Selatan
terhadap petunjuk - c.
penanggulangan Pel
kebakaran sesuai aporan
dengan Standar Badan
Qperasional Lingunga
Prosedur (SOP). n Hidup
4 Kabupate
n Pesisir
Selatan
s e sumber Tergangguya | Besaran 1) Melakukan Pengelc[aar‘l Periode Upaya pemantauan P}emal"llauan P.Emamauan { a
Lalu Lintas dampak jalur lalu lintas | dampak yang pengaturan waktu dilzkukan di p_engelolaan dengan rlrxelai(ukan dzlaku,(an‘ dilakukan 1 i pel
! berasal dari berupa ditimbulkan pengangkutan lokas! tapax dilakukan observasi dan pada tapak €satu; x 6 ! aksana
i mobilisasi munculnya tergolong kecil material diluar jam kegiatan selama ke.giatan wawancara dengan | kegiatan 1-2ljam) bulan r U‘f’af )
peralatan dan | kemacetan dan bersifat padat, konstruksi tenaga ker]a- , sela_ma salama | Kesehata
material dan negatif karena 2) Membatasi tonase konstruksA\ dilokasi | kegiatan ) kegiatan i ﬁn .
kecelakaan dilakukan kendaraan tapak kegiatan konstruksi konstruksi ! <;C.UT, €
lalu lintas pengaturan p=ngangkut material serta masyatakat ’ 2 “' ¥
akibat walktu kegiatan {idak melebihi sek[tar lokasi tapak , ”‘J
mobilisasi mobilisasi tonase Jalzn. kegiatan e
material/baha | peralatan dan 3) Tidak melakukan !’ ;_
n bangunan material penumpukan ™
| selamo tahap | sehingga tidak material di wiii’

REI SR—



konstruksi menimbulkan sepanjang bahu
/ yang kernacetan dan jalan. Pen
| diindikasikan kecelakaan lalu JBamas \
rl dari lintas. 1 [?j‘dﬂ"" \
{ penurunan ingkunga
f kecepatan n Hidup \
Kabupate \
n Pesisir |
1% Selatan i
/H' 2) Dinas H
k Perhubun
gan,
Komunika
si, dan
Informati
ka
Kabupate |
h nPesisic |
‘ Selatan .)
< {
rel ;
aporan
Badan |
= Lingkunga '
n Hidup i
— Kabupate '5
h n Pesisir E
l Selatan |
B | TAHAP OPLRASI ey R ¢ Loy 3 R BT o : M |
1. | Kualitas Sumber Dampak yang Besaran 1) Menjaga kebersihan | Lokasi Pengelolaan Melakukan Lokasi Pemantauan a. E‘
Udara dan dampak berasall ditimbulkan dampak yang dapur dan ruang pengelclaan dilakukan observasilapangan | pemantauan | dilakukan 1 Pel |
Kebisingan dari yaitu ditimbulkan operasional genset | dilakukan pada | selama tahap dan melakukan dilakukan (satu) x 6 aksana |
operasional meningkatnya tergolong agar kuantitas debu | lokasitapak aperasional wawancara dengan | pada dapur | (enam) bulan Dinas |
genset kandungan sangat kecil yang dihasilkan kegiatan berlangsung tenaga kerja danruang selama Kesehata i
paremeter dan bersifat dapat diminimalisir operasional operasional | kegiatan n {
debu (TSP), negatif karena sehingga kualitas Puskesmas Airpura | genset serta | operasicnal Kabupate I
gas (505, NO,, genset hanya udara ambient terhadap efektifitas | Ruang Puskesmas n Pesisir |
i CO) dan dioperasikan dapat terjaga pengelolaan yang Terbukz Airpura Selatan
i peningkatan pada saat dengan baik. dilakukan Hijau (RTH). selaku b




I

e

“;,“'_ B Ketisigan | terjadinya 2) Capurdan ruang 1 1 —%
f pemadaman cperasional genset ‘\ :.ﬂi\‘.q' e “\‘
listrik dari PLN. dilengkapi dengan b o 3
ventilasi yang \ ! Pon
bertujuan menjaga
sirkulasi udara. 1 o |
) Badan
3) Perawatan berkala Lingku
- ingkunga
terhadap efisiensi 5 n Hidup
mesin genset. ’/‘\: Kabupate
e © 7| 4) Menambahkan v Y Pesisir
r|..|ang terbuka hijau Selatan
di lokasi tapak 2) Dinas
kegiatan, minimal Kesehata |
10% dariluas lahan n J
\ dengan tumbuhan Kabupate f
| yang memiliki daya nPesisir v“
i\ serap yang baik / Selatan |
terhadap emisi. l c. J}
‘ S) Menambahkan ] Pel ,-!
tanaman didalam ! aporan ;
pat (in door dan out Badan ,
door) untuk Lingkunga |
r. mengmbah nilai n Hidup ;i
' ‘ estetika dan [ Kabupate |
y i menjaga kua“htas i / o ’,
} ! udara balk di dalam Selatan 1
i' | ruangan maupun di f
k | fuar ruangan. ’ {'
. ‘]Keoauan i Sumber Jenis dampak | Besaran 1) Membuat pagar Lokasi Pengelolaan Melakukan I Lokasi I Pemantauan a. &5
i i dampak adalah adanya | dampak yang hidup atau ruang pengelclaan dilakukan observasi lapangan ’ pemantauan | dilakukan 1 pel |
i berasal dari - bau yang ditimbulkan terbuka hijau di dilakukan pada | selama tahap dan melakukan { dilakukan (satu) x 6 aksana '
| l a. Kegiatan ditimbulkan tergolong kecil sekeliling lokasi lokasi Lapak operasional wawancara dengan | pada IPAL {enam) bulan |  Dinas i
? L medis dari kegiatan --{ dan bersifat pengelolaan limbah | kegiatan berlangsung tenaga kerja dan lokasi selama f Kesehata |
¢ Legiatan operasionzi negatif karena dengan jenis-jens operasional vang kegiatan { n i
! | nonmedis | Puskesmas dilakukan tanaman yang Puskesmas Airpura | menimbulka | cperasional |  Kabupate |
i Airpura adanya bau dapat menyerap terhadap efektifitas | n bau di [ Puskesmas ’ nPesisit
i | sehingga yang gas-gas pencemar pengelofaan yang lokasi tapak | Airpura l |
i | dapat ditimbulkan dari | udara. dilakukan fkegiotan | 4 o -
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kegiatan medis

2) Penggunaan Alat

pmm kar \
53 \

“——7—‘ menggenggu
f kesehatan dan non medis Pelindung Diri (APD)
manusia dan Puskesmas. berupa penutup
kenyamanan mulut atau masker Q Pen \
lingkungan bagi tenaga kerja pawas l
atau pengunjung \ Badan
puskesmas Lingkunga
khususnya yang . n Hidup |
terkena dampak A Kahupate
langsung. ( i n Pesisir
Selatan
2) Dinas
Vesahma
rabm:m
e |
.
y pel |
aporan }
Badar ]
& Lingkunga |
n Hidup | |
Kabupate i
- ( n Pesisir }
3. | Kualitas Air | Sumber Terjadinya Besaran 1) Mengalirkan limbah | Pengelolaan Pengelolaan 1) Pengambilan Pemantauan | Pemas [ AR
Tanah dampak penurunan dampak yang cair domestik dari dilakukan di dilakukan sampel air d lakuk; - d_elfflnzlauﬂ-‘ "
berasal dari : kualitas alr ditimbulkan toilet ke septic tank. | lokasitapak selama kegiatan T p;da Y n d na} ul arn 1 Pel
a Kegiatan tanah yang tergolang kecil 2) Membuat IPAL yang | kegiatan operasicnal sesuai dengan 1) Drainase ;SM,J] xt: aksane |
medis ditunjukkan dan bersifat kedap serta berlangsung parameter yang vangad e;um) Blar
b Kegiatan dengan negatif karena memiliki lubang telah ditetapkan E:I Iogk 1 ie Ev’na
penunjang . { peningkatan dalam pantau agar berdasarkan .-wakaSI egrat;n |
medis nilai beberapa | perencenaan memudahkan untuk Peraturan k : i ngmmcm' i
c. Kegiatan parameter pembangunan pengerukan Menteri 2) ,::Lawn Palsmas ¢
non medis | kualitas air Puskesmas sedimen yang ada di Kesehatan 3 5 i Airpurz
tanah yang Airpura, akan dalam bak limbah. Nom;:r 416 J repkm
" [ melebihibaku | dibuatkan IPAL | 3) Membuat saluran Tahun 1990 o




T mutu dan septick tank pembuangan limbah tentang Syarat-
untuk cair yang tertutup, syarat ualitas
meminimalisir kedap air dan dapat Air Barsih
terjadinya mengalir dengan dengan 1) iaa:::
pencema ran lancar sehln.gga parameter Lingkunga
terhadap air tidak terjadi Kekeruhan, Zat n Hidup
tanah. perembesan ke Padat Terlarut Kabupate
tanah. (TDS), Besi (Fe), n Pesizis
i 4) Meletakkan sumur Kesadahan Seldran
{ bor sebagai sumber (CaC0,), Klorida 2) Diivzs
air bersih dengan (Cl), Mangan Kesehata
jarak minimal 10 (Mn), Nitrat n
meter dan bak (NOs)-N, pH, Kabupate
limbah dan septic Sulfat (SO,), dan n Pesisir
tank. Zat Organik Selatan
5) Membuat bak (KmnQ,). c. ‘
kontrol untuk . 2) Pengamatan j Pel ;I
saluran limbah cair terhadap sistem aporan |
i medis untuk penyaluran air / Badan !
! mengatisipasi limbah terhadap Lingkunga |
E terjadinya kelancaran dan n Hidup f
! penyumbatan. kebocoran yang Kabupate
‘ - mungkin terjadi. n Pesisir
i ] 1‘ Selatan j:
i, i Kuazlitas Alr Sumber Terjadinya Besaran 1) Meriibuat IPAL. Pengelctaan Pengelolaan Pemantauan Lokasi Pemantauan /a. /
Permukaan | dampak penurunan dan:pak yang 2) Membust saluran dilakukan di dilakukan ditakukan dengan pemantauan | dilakukan 1 Pel
herasal dari kualitas air ditimbulkan pembuangar limbah | area selama tahap pengamatan dilakukan (satu) x 6 aksana |
a. Kegiatan permukaan tergolong kecil cair yang tertutup, pengelelaan operasional langsung di pada outlet (enam} bulan Dinas {
medis yang dan bersifat kedap air dan dapat | limbah cairdan | berlangsung lapangan dan sistem IPAL | selama Kesehata 'J
b. Kegiatan ditunjukkan negatif karena mengalir dengan instalasinya memeriksakan kegiatan n |
penunjang | dengan semua limbah lancar sehingga kualitas air limbah operasiona! | Kabu;;te !
medis peningkatan cair yang tidak terjadi yang di‘hasilkan Puskesmas ! nPesislr |
c. Kegiatan nilai beberapa | berasal dari perembesan ke pada lokasi tapak Airpura. i selatan |
noo medis | parameter kegiatan tanah. kegiatan i 55'3“_'_ )
kualitas air operasional 3) Memisahkan saluran I pemrakar }
permukaan Puskesmas limbah cair dengan | ea !
yang melebihi | Airpura akan saluran air hujan. i B —
] baku mutu dialirkan ke 4) Limbah cair yang ‘ el




’ tapak-kegiatan.

setempat sebagai
bentuk kepedulian
manajemen
terhadap
lingkungan.

\
nPesisic |
Selatan i
2) Dinas {
Sosial i

Kerja,
Transmigr

a3i

Selatan
3) Camat
Airpura
! 4) Wali
’ Nagari

j :} ‘v
2 f
| pel F
14 aporan

I
i

Sikap dan Surnber Munculnya Besaran 1) Memberikan Pengelolaan Pengelolazn Pengumpulan data | Lokasi Pemantauan | a. |
Persepsi dampak persepsi dampak yang pelayanan yang dilakukan di dilakukan dilakukan dengan pemantauan | dilakukan 1 pel ;
Masyarakat ! berasal dari: negatf yang . ditimbulkan ramah kepada lckasi tapak selama tahap observast pada [satu)x 6 aksana |
| a, Kegiatan bersumber tergoiong kecil masyarakat. kegiatan operasional {pengamatan masyarakat | (enam)bulsa Din3s !
] medis dari limbah dan bersifat 2) Pelaksanaan puskesmas lapangan), di sekitar selama Kesehata ;
b. Kegiatan padat dan cair | negatif karena palayanan pasien wawancara dengan | lokasi kegiatan n i
senunjang | vang tidak akan harus sesuai dengan masyarakat yang kegiatan dan | operasional Kabupate |

medis terkelola. dikhawatirkan SOP. berada di sekitar tapak Puskesmas nPesisic |




c. Kegiatan Sedangkan akan terjadinya | 3) Membuat saluran lokasi tapak kegiatan Aarpura
non medis dampak pencemaran pembuangan limbah kegiatan, serta operasional \
positif bagi udara dan cair yang tertutup, manajemen Puskesmas
masyarakat munculnya kedap air dan dapat ¥ Puskesmas Airpura | Airpura
karena adanya vektor mengalir dengan terhadap efektifitas
fasilitas penyakit. lancar sehingga ) pengelolazn
pelayanan tidak teqjadi
kesehatan di perembesan ke i
Puskesmas tanah. & Lingkunga
Airpura 7 4) Memisahkan saluran n Hidup
limbah eair dengan Kabupate
saluran air hujan. n Pesisir
S) Limbah cair yang Selatan
berasal dari 2) Dinas
kegiatan medis dan Sosial,
penunjang medis | Tenaga .
. dialirkan ke [PAL. Kerja dn ‘
6) Melakukan Transmigr |
pengelolaan asi {
terhadap padat yang Kabupate {
dihasilkan dari n Pesisiv
operasional Selatan |
Puskesmas-dengan 3) Camat l
menyediakan Alr/phrra i
tempatsampzh N 4) v:.au !
. terpilah dari limbah Nagari |
padat organik dan ra|
anorganik, serta Inderapur {
limbah padat medis a ‘l
dan non medis. & i
7) Menyediakan apora;w i
kontainer tempat R |
sampah terpilah. L.rg,‘kmgf
1 8) Melakukan ! nHidup |
pengelclzan limbah Eabater |
B3 dengan J‘ i Pes i
melakukan | selatan
kerjasama dengan -




R pihak ke 3 (tiga) T
yang memiliki 4
incenerator. _j
Infeksi Sumber Dampak Besaran 1) Membatasi Pengeloiaan Pengelolaan Pengumpulan data | Lokasi Pemantauan & o
i Nosokomial | dampak penting yang dampak yang penularan dilakukan di dilakukan dilakukan dengan pemantauan | dilakukan 1 pel
i berasal dari : akan terjadi ditimbulkan organisme dari atau | lokasi tapak selama kegiatan | observasi dilakukan di (satu) x 6 aksana !
a. Kegiatan adalah muncul | tergalong kecil antar pasien dengan | kegiatan operasi (pengamatan lgkasi tapak | (enam) bulan Dinzs i
medis dan dan bersifat cara mencuci berlangsung lapangan), kegiatan selama Kesehata |
b. Kegiatan berkembangn negatif karena tangan, wawancara dengan | eparasional | kegiatan n
non medis ~ | ya bakteri Puskesmas menggunakan manajemen Puskesmas aperasional Kabupate |
sebagai Airpura adalah sarung tangan, Puskesmas Airpura | Airpura Puskesmas n Pesisir ;
penular tipe Puskesmas tindakan aseptik, terhadap efektifitas Airpura Selatan |
penyakit di rawat inap 24 isolasi pasien, pengelolaan selaku i
lingkungan jam. sverilisasi, dan pemrakar {
puskesmas desinfeksi. sa. f
2} Mengantrol risika b. |
‘t penularan dari Pen :
\ lingkungan gawas !
3) Melindungi pasien 1) Badan |
| dengan penggunaan unga |
antibiotik profilaksis nHidup i
. yang tepat, nutrisi Kzbupate |
yang cukup, dan n Pesisir |
vaksinasi. Selatan i
—1 4) Mengurangi risike 2) Dinas |
infeksi endogen Kesehata F
dengan cara n i
i mengurangi Kabupate é
| prosedur invasif dan nPesisic |
f menggunakan Selatan i
antimikroba secara c. |
mikroba secara pel
| cptimal. aporan
| 5) Pengamatan infeksi, Badan j
i identifikasi, dan Lingkunga |
‘! pengendalian nHidup |
i wabah, Kabupate §
i 6) Pencegahan infeksi i
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0

aporan
Badar

Limgkun
n Hid
Kab
n Pesisir

Selatan
Sumber Jenis dampak Dampak yang 1) Menyediakan Pengelolaan Melakukan Pemantauan &
dampak yang dihasilkan tempat sampah dilakukan observasi dilakukan 1 pel
berasal dari : ditimbulkan berskala terpilah dari selama kegiatan | (pengamatan (satu) x 6 aksana
a.Kegiatan adalah ... ..] .sedangdan sampah organik dan operasional lapangan) di lokasi (enam) bulan Dinas
medis terjadinya bersifat negatif anorganik di setiap Puskesmas tapak kegiatan selama Xesehata
b.Kegiatan timbulan karena ruangan Puskesmas Airpura terhadap efektifitas kegiatan n ‘
penunjang limbah padat Puskesmas Airpura serta lokasi pengelolaan yang operasional {
medis di lokasi Airpura adalah yang beresiko dilakukan Puskesmas
¢ Kegiatan kegiatan “tipe Puskesmas menghasilkan Airpura
non medis Puskesmas rawat inap timbulan limbah selaku
Airpura yang padat. permrakar |
terutama berlangsung 2) Menyediakan
timbulan selama 24 jam. Tempat
limbah padat Penampungan
sisa makanan Sementara (TPS)
dan minuman terpilah dari
tenaga kerja sampah organik dan
dan anorganik.

pengunjung
puskesmas

3) Melakukan
kecordinasi dengan
lembaga pengelola
sampah yang ada di
Nagari Muara
Inderapura.




[ Airpura i
{ 4) Wali
| ) Nagari
E Muara
/ Inderapur
é :
‘ &
; = Pel
'"- ) ( ) aporan
i Badan
; Lingkunga
n Hicup
gl Kabupate
! : e n Pesisir
" Selatan '
§ 10. | Timbulan Sumber Jenis dampak Dampak yang 1) Mengidentifikasi Pengelolaan Pengelolaan Melakukan Pemzntauan | Pemantauan a j
Limbah B3 dampak yang dihasilkan dan memilah dilakukan di dilakukan observasi dilakukan di | dilakukan 1 Pel §
berasal da-i ditirmbulkan berskala limbah B3 sesuai lokasi tapak selama kegiatan | (pemgamatan lokasi tapak {satu)x 6 aksana j
a. Kegiatan adalah sedang dan dengan karakteristik | kegiatan operasional lapangan) di lokasi kegiatan {enam) bulan Dinas ]
medis terjadinya bersifat negatif limbah yaitu, limbah Puskesmas tapak kegiatan selama Kesehata
b. Kegiatan timbulan karena infeksius dan Airpura terhadap efextifitas kegiatan n !
penunjang | limbah B3 di Puskesmas fimbah sitotoksik. pengelelaan yang operasionz| Kabupate j
medis lokasi kegiatan Airpura adalah | 2) Menyediakan dilakukan puskesmas n Pesisir [
operasional tipe Puskesmas tempat sampah Airpura selatan |
|.Puskesmas rawat inap terpilah antara selaku |
Airpura yang limbah medis klinis |
berlangsung dan non klinis dan $2 ’I
selama 24 jam. meletakkan pada b. |
tiap-tiap ruangan Pan |
Puskesmas Airpura. gawas |
3) Meletakkan tempat 1) Badzn i
sampah khusus Lingkunga |
limbah B3 pada n Hidup
lokasi yang aman ! Kaoupate
dari jangkauan ’ nPesisic |
pengunjung i Selatan
| 2) Dinas
! Kesehata |

puskesmas dan
hewan-hewan




untuk menghfndan-

tercampurnya
dengan limbah lain
yang tidak termasuk

Selatan

kedalam limbah B3. |
4) Menyediakan TPS pel |
limbah B3 sebelum agoran |
diberikan kepada Badan |
3 pihak ke tiga. i “! Lingkunza !
{ 5) Melakukan ! n Hidup i
kerjasama dengan Kabupate i
pihak ke tiga yang n Pesisir J
memiliki Selatan
— e incenerator dan l
memiliki izin ,
pengelolaan limbah ]
83 sesuai vengan i
Peraturan ]
- Pemerintah Nomor |
101 Tahun 2014 r
tentang }'
Pengelolaan Limbah |
Berbzhaya dan !
Beracun. i ’ i
11, | Bahaya Sumber Dampak yang Besaran 1) Menvndiakan APAR | Pengelolaan Pengelclaan Melakukan Pemantauan | Pemantauan ' a. T—
Kebakaran dampak akan terjadi dampak yang layak pakai. dilakukan pada | dilakukan observasi dilakukan dilakukan 1 pel :
berasal dari : sdalah potensi | tergolong kecil | 2) Memasang APAR lokasi sumber selama kegiatan | (pengamatan pada lokasi (satu) x 6 J aksana !
a. Kegiatan kebakaran dan bersifat sesuai dengan dampak bahaya | operasional lapangan) dan yang {enam) bulan Dinas !
penunjang yang dapat negatif karena pPermenakertrans Rl | kebakaran Puskesmas wawancara dengan | menjadi selama } Kesehata |
medis mengganggu pihak No 4/MEN/1980 Airpura tenaga kerja sumber kegiatan n |
b, Kegiatan kenyamanan pemrakarsa tentang Syarat- Puskesmas Airpura | dampak operasionz! i Kahupate
non medis | masyarakat akan syarat Pemasangan terhadap efektifitas | bahaya Puskesmas { nPesisir
¢ dan 1 mefakukan dan Pemeliharaan pengelolaan kebakaran Airpura J Selatan
Qrer | merugkan pengadaan alct Alat Pemadam Api selaku j
asional pemrakarsa, pemadam Ringan. (Lampiran I pemiakar |
genset tenaga kerja, kebakaran 5 | sa |
dan berupa recun 3) Melakukan ] b [
masyarakat api di lokasi |  pengecekan secara pen |




—Tr——

batk-bersifzt yang berkala terhadap
maril r'naupun menimbulkan APAR kepada \ Bawas
matenial resiko bahaya instansi berwenang. LS4} aba{: \

. kebakaran. 4) Melakukan \ dan Uinas |
pemeriksaan Pemadam
instalasi listrik \ Kebakata: |
secara berkala nkots |
tepada instansi _fadane )

] berwenang. 2] 3adan |
= S) Pengoperasian Lingkunga i
genset yang & HléuD ‘
dilakukan cleh Kebupate |
teknisi yang PP
Selatan
N berpengalaman. - i
5) Melakukan ’ pel |
sosialisasi kepada aporan i
semua tenaga kerja B Badan i
!
terhadap petunjuk ¢ Lingkunga {
. penanggulangan [ n Hidup ‘
| kebakaran sesuai i Kabupate |
1 dengan Standar f n Pesis H
\‘ Operasional f i
| ) prosedur {SOP). 8
42, 1 Gangguan Sumber Terganggunya Besaran Menyediakan area Lokasi Periode Upaya pemantauan | Pemantauan Pemantauan 1 a. il ‘_‘—
Lalu Lintas dampzk jelur lalu lintas dainpak yang parkir yang cukup pengelolaan pengelolaan dengan melakukan | dilakukan dilakukan 1 f Pei |
berasal dari : berupa ditimbulkan untuk keryawan dan dilakukan pada | dilakukan observasi dan pada tapak (satu)x 6 f aksana i
2. Kegiatan munculnyz tergolong keci! pengunjung puskesmas tapzk kegiatan selama kegiatan | wawancara dengan | kegiatan (enam) bulan Dinas
medis kemacetan dan bersifat aperasional masyarakat di selama ]' selama / Kesehata
b. Kegiatan dan negatif karena Puskesmas lokasi tapak kegiatan kegiatan n
penunjang kecelakaan disediakan Alrpura kegiatan terhadap operasional operasional | Kabupat
medis lalu lintas area parkir di efektifitas Puskesmas Puskesmas n Pe:
. Kegiatan akibat iokasi kegiatan pengelolaan Airpura Airpura Selatan |
non medis | mobilisasi seluas 2,550 "\ [ selaku
kendaraan m’ dengan pemrakar |
tenaga kerja pintu masuk
puskesmas dan pintu
dan keluar secara
pengunjung terpisah.




puskesmas
yang
diindikasikan
dari
penurunan
kecepatan

i\

s1, dan
Informati

ka3

Pel |
aparan
Badan
Lingkunga |
{ nHidup 1}

—

A.n BUPATI PESISIR SETATAN
KEPALA BADAN PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN PERIZINAN [E RPADU

KABUPATEN PES

/ )
é/’ ~ 1 ’_(3,/
~Drs. A Z RIA L™~

K1P. 19621231 19802 1 430

d



1) Badan

puskesmas
yang
diindikasikan
dari
penurunan
kecapatan

Lingkunga
n Hidup
Kadupate
n Pesisir
Selatan
2) Dinas
Perhubun

gan,

Komunike
si, dan
Informati
Ka
Kabupate |
n Pesisir J
|
!

-
i
|
i
{
|
|
5
|
i
?
|
|

Selatan

|

| |
| pel |
| aparan |
| Badan
|

?

|

|
Lingkunga |
nHidup ;
Kabupate |

n Pasisic

|
| |
{ i
L selatan !

A.n BUPATI PESISIR SELATAN
KEPALA BADAN PENANAMAN MODAI
DAN PELAYANAN PERIZINAN TERPADU
KABUEATE‘EE" STR SELATAN

. A ZRAL
NI D5231195602 1039

}‘
a




) KATA PENGANTAR

Dokumen JKL-{JPL
Puskesmas Airpura

Pembangunan Puskesmas merupakan upaya pemerintah untuk
memenuhi salah satu hak dasar rakyat, yaitu hak untuk memperoleh pelayanan
kesehatan sesuai dengan amanat UUD 1945 Pasal 28 Ayat (1) dan UU No. 23
Tahun 2009 tentang Kesehatan. Dikarenakan di Kecamatan Airpura belum
memiliki Puskesmas, maka Dinas Kesehatan Kabupaten Pesisir Selatan
merencanakan pembangunan Puskesmas di Kecamatan Airpura yang berlokasi di
Kampung Air Mati, Nagari Muara Inderapura, Kecamatan Airpura, Kabupaten
Pesisir Selatan dengan luas bangunan * 2.991 m? di atas lahan + 10.000 m*.

Setiap kegiatan akan menimbulkan dampak terhadap lingkungan hidup
baik lingkungan fisik, kimia, biologi, sosial ekonomi budaya, dan kesehatan
masyarakat. Dampak tersebut dapat bersifat positif yang menguntungkan
masyarakat tetapi juga dapat menimbulkan dampak negatif yang menurunkan
kualitas lingkungan hidup.

Dalam penyusunan formulir ini, kami telah berusaha untuk
menyampaikan informasi dan data-data berkaitan dengan kegiatan klinik serta
upaya-upaya yang dilakukan untuk pengelolaan dan pemantauan lingkungan
hidup. Kepada semua pihak yang telah membantu hingga selesainya penyusunan

UKL-UPL ini, kami mengucapkan terimakasih.

Painan, September 2016
Kepala Dinas Kesehatan
Kabupaten Pesisir Selatan

dr. H. Syahrizal Antoni, SY. MPH
NIP. 19701104 200012 1001




n Kerja

lembaga pengelola
sampah yang ada di
Nagari Muara
Inderapura.

Lingkunga

nHidup |

: melalu
/‘. BPJS
i \ ] Ketenapa
kerjaan

Pl
aporan |
Badan i
Lingkunga
n Hidup f
Kabupaic |
n Pesisir j
] Selatan |
Timbulan Sumber Dampak Besaran 1) Menyediakan Pergelolaan Pengelolaan. Pengumpulan data Pemantauan | Pemantauan ’r'
Limbah dampak penting yang dampak yang tempat sampah dilakukan di dilakukan dilakukan dengan dilakukan di | dilakukan 1 pel
| Padat berasal dari akan terjadi ditimtulkan terpilah dari sampah | ickasi tapak selarna tahap observasi lokasi tapak | {satu]x6 aksana |
pembangunan acalah -adatah kecil organik dan kegiatan konstruksi (pengamatan) kegiatan {enam) bulan Dinas {

gedung peningkatan dan bersifat anorganik di lokasi lapangan dan selama tahap Keschata
puskesmas timbulan negatif karena kegiatan konstruksi. wawancara dengan konstruksi n {
limbah padat kegiatan 2} Melakukan tenaga kerja :
di lokasi tapak konstruksi pengelolaan konstruksi di lokasi !

kegiztan hanya terhadap limbah tapak kegiatan Selatan
sementara. padat berupa sisa- selaku

sisa material pemrakar |
konstruksi. sa. i
3) Melakukan i
koordinasi dengan Pen |
gﬂWﬂS :‘
1) Badan !



